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ABSTRAK 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh anak yang mengakibatkan anak menjadi pendek 

dimana penyebab utamanya adalah kekurangan nutrisi. Beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya stunting pada anak diantaranya, rendahnya pengetahuan ibu 

tentang nutrisi yang baik selama masa kehamilan. Oleh karena itu perlu dievaluasi 

mengenai perilaku ibu dalam upaya pencegahan stunting pada anak, terutama pada 

balita. Perilaku yang perlu dievaluasi terdiri dari peran budaya,agama, sikap, dan 

tindakan, dengan dilakukannya evaluasi dari diidentifikasi mengenai apa saja yang telah 

dilakukan oleh ibu dalam upaya pencegahan stunting (Fildzah et al., 2020). Penelitian 

bertujuan untuk diketahuinya informasi mendalam mengenai gambaran peran budaya 

dan agama dalam mengatasi Stunting di Jorong Pahambatan Kenagarian Balingka. 

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian bersifat kualitatif dengan 

metode Indepth Interview. Teknik pengambilan sampel adalah Purposive Random 

Sampling yaitu disesuaikan dengan pertimbangan penelitian dan jumlah informan yang 

dianggap cukup. Jumlah informan dalam  penelitian ini adalah 4 informan, yaitu terdiri 

dari walinagari, bidan pelaksana, tokoh agama dan ibu yang memiliki balita. 

Pengambilan data penelitian dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara. 

Pengolahan dan analisa data dilakukan dengan menggunakan transkrip data dan reduksi 

data meliputi penyajian data, kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran budaya dan agama dalam mengatasi stunting di Jorong 

Pahambatan sudah baik namun angka stunting di nagari masih tinggi sehingga perlu 

dilakukan penelitian pada ibu, suami dan keluarga menggunakan variabel terkait. 

Kesimpulan penelitian ini adalah diketahuinya informasi mendalam mengenai gambaran 

peran budaya dan agama dalam mengatasi stunting di Jorong Pahambatan Kenagarian 

Balingka Kabupaten Agam.  
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ABSTRACT 

Stunting is a condition where children fail to thrive which results in children being 
short and the main cause is a lack of nutrition. Several factors that can cause 
stunting in children include the mother's low knowledge about good nutrition 
during pregnancy. Therefore, it is necessary to evaluate maternal behavior in 
efforts to prevent stunting in children, especially in toddlers. The behavior that 
needs to be evaluated consists of the role of culture, religion, attitudes and 
actions, by evaluating what the mother has done in efforts to prevent stunting 
(Fildzah et al., 2020). The research aims to find out in-depth information 
regarding the role of culture and religion in overcoming stunting in Jorong 
Pahbatas Kenagarian Balingka. The research method used is qualitative 
research using the In-depth Interview method. The sampling technique is 
Purpose Random Sampling, which is adjusted to research considerations and 
the number of informants deemed sufficient. The number of informants in this 
research was 4 informants, consisting of guardians, implementing midwives, 
religious leaders and mothers with toddlers. Research data collection was 
carried out using interview guidelines. Data processing and analysis is carried 
out using data transcripts and data reduction including data presentation, 
conclusions and verification. The results of this research show that the role of 
culture and religion in overcoming stunting in Jorong Pahbatas is good, but the 
stunting rate in Nagari is still high so it is necessary to conduct research on 
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mothers, husbands and families using related variables. The conclusion of this 
research is that in-depth information is known regarding the role of culture and 
religion in overcoming stunting in Jorong Pahbatas Kenagarian Balingka, Agam 
Regency. 
 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Stunting adalah kondisi dimana anak 

mengalami gangguan pertumbuhan sehingga 

menyebabkan tubuhnya lebih pendek dimana 

penyebab utamanya adalah kekurangan nutrisi. 
Beberapa faktor yang dapat menyebabkan 

terjadinya stunting pada anak diantaranya, 

rendahnya pengetahuan ibu tentang nutrisi yang 

baik selama masa kehamilan maupun setelah 

melahirkan yang berpengaruh terhadap 

perilaku ibu dalam memberikan gizi seimbang 

pada anak. Oleh karena itu perlu dievaluasi 

mengenai perilaku ibu dalam upaya 

pencegahan stunting pada anak, terutama pada 

balita. Perilaku yang perlu dievaluasi terdiri 

dari peran budaya,agama, sikap, dan tindakan, 

dengan dilakukannya evaluasi dari  

diidentifikasi mengenai apa saja yang telah 

dilakukan oleh ibu dalam upaya pencegahan 

stunting. Hasil dari evaluasi pengetahuan, 

sikap, dan tindakan tersebut dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk pengambilan keputusan 

dalam upaya pencegahan stunting[1]. 

Menurut World Health Organization 

(WHO) tahun 2021, mengatakan angka 

kejadian stunting di dunia mencapai 22 % atau 

seblanyak 149,2 juta pada tahun 2021. 

Sedangkan di Asia anak yang stunting seblanyak 

81,7 juta, proporsi terblanyak blerasal dari Asia 

Selatan seblesar 57,9%, dan yang kedua dari 

Asia Tenggara seblesar 14,4%.[2] Sementara 

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 

Kementerian Kesehatan, prevalensi blalita 

stunting di Indonesia melncapai 21,6% [3]. 

Angka stunting Sumatelra BLarat blelrada pada 

angka 25,2% atau di atas rata-rata nasional yang 

telrcatat 21,6 %, selmelntara Kablupateln Agam 

angka keljadian stunting selble lsar 24,6%  (Profil 

Ke lselhatan Sumatelra BLarat 2022 ).  BLelrdasarkan 

data yang dipelrole lh dari Puskelsmas IV Koto 

Ke lcamatan IV Koto Kablupateln Agam, angka 

ke ljadian stunting di Nagari BLalingka se lblanyak 

139 orang dari 507 anak blalita tahun 2020.[4] 

Nagari BLalingka Melmiliki tiga jorong 

diantaranya jorong Pahamblatan, jorong Koto 

Hilalang dan jorong Sublarang. Jorong 

Pahamblatan melmiliki kasus anak blalita 

stunting pada blulan Juli 2023 selblanyak  68 

orang anak blalita stunting dari 303 anak blalita. 

Se lmelntara di jorong Sublarang tidak melmiliki 

anak yang stunting dari dan di jorong Koto 

Hilalang  jumlah anak blalita stunting adalah 13  

dari 187 jumlah anak blalita.  

BLelrdasarkan dari hasil survely awal 

pe lnelliti didapatkan blahwa pelran bludaya dan 

juga pelran tokoh agama di jorong Pahamb latan 

ke lnagarian BLalingka Kablupateln Agam masih 

telrblukti selblagian masyarakat blellum paham 

dalam me lngatasi stunting. BLuktinya pe lran 

bludaya masyarakat masih kurang dalam 

melncelgah stunting yaitu dimasa kelhamilan iblu 

masih melmpelrcayai kelpelrcayaan selpelti tidak 

blolelh makan samblil blelrdiri,melnurut 

masyarakat seltelmpat akan melmbluat blayi yang 

dikandung iblu susah diam, tidak blolelh ke lluar 

rumah pada malam hari tujuannya melnjaga iblu 

dan blayi dari gangguan roh jahat dan makhluk 

halus atau pamali, selrta jarangnya iblu 

mellakukan pelmelriksaan kelhamilan karelna 

akse ls pe llayanan kelselhatan telrlalu jauh, pada 

masa blayi blaru lahir orang tua blayi tidak mau 

anaknya diimunisasi alasan seltellah imunisasi 

blayinya sakit atau delmam, kelmudian se lble llum 

blayi blelrumur 6 blulan anak sudah diblelri 

makanan MP-ASI se lpelrti blublur sun, b luah 

alpokat, dan pisang tujuan iblu melngasih agar 

anak tidak relwell atau pola asuh yang kurang 

blaik, dan celpat kelnyang, saat orang tua blelke lrja 

anak diblelri susu formula delngan umur kurang 

6 blulan selrta untuk Pelrilaku Hidup BLelrsih Dan 

Se lhat (PHBLS)  masih kurang atau aksels air 

blelrsih atau sanitasi masih kurang ditelmukan 
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dilapangan selblagian masyarakat masih BLuang 

Air BLelsar (BLABL) diselmblarang telmpat.  

Me llalui  agama blahwa hasil survely 

yang diakukan blelrblagai program te lrkait 

pe lncelgahan stunting te llah disellelnggarakan, 

namun blellum e lfelktif dan blellum telrjadi dalam 

skala yang melmadai. Kajian BLank Dunia dan 

Ke lmelntelrian Kelselhatan Indonelsia melnelmukan 

blahwa selblagaian blelsar iblu hamil dan anak 

blelrusia di b lawah dua tahun tidak melmiliki 

akse ls melmadai telrhadap layanan dasar, 

se lmelntara tumbluh kelmblang anak sangat 

telrgantung pada aksels telrhadap intelrvelnsi gizi 

spe lsifik yaiu kelja sama inas se lktor se lpelrti 

pe lmelrintah, blidan, selrta mayarakat telrutama 

tokoh  agama se lndii di KUA dan se lnsitif, 

telrutama sellama 1.000 hari pelrtama kelhidupan. 

Pe lndelkatan intelrve lnsi gizi yang telrpadu sangat 

pe lnting dilakukan untuk melncelgah stunting dan 

masalah gizi[5]. Pelmblelrdayaan masyarakat 

mellalui tokoh  agama melrupakan salah satu 

altelrnatif untuk melningkatkan pelngeltahuan dan 

sikap se lrta melmblantu kelblelrhasilan iblu 

melnyusui dalam melncelgah stunting. [6] 

BLelrdasarkan latar blellakang diatas maka 

pe lnulis telrtarik mellakukan pelnellitian delngan 

judul “Gamblaran Pelran BLudaya dan Agama 

dalam Melngatasi Stunting di Jorong 

Pahamblatan Kelnagarian BLalingka Kablupateln 

Agam”. Adapun tujuan penelitian yang 

diharapkan adalah diketahuinya informasi 

mendalam tentang peran budaya dan agama 

dalam mengatasi stunting di Jorong 

Pahambatan Kenagarian Balingka Kabupaten 

Agam. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pelngelrtian Stunting 

Stunting adalah suatu kondisi gagal 

tumbluh anak blalita (blagi blayi diblawah 

umur lima tahun) yang diakiblatkan 

kelkurangan gizi kronis se lhingga anak 

telrlalu pe lndelk untuk usianya. Kelkurangan 

gizi telrjadi se ljak blayi dalam kandungan 

dan pada masa awal seltalah blayi lahir 

namun kondisi stunting blaru nampak 

se ltalah blayi ble lrusia 2 tahun. Stunting yang 

dialami anak dapat dise lblablkan ole lh tidak 

e lfelktifnya pelriodel 1000 hari pelrtama 

ke lhidupan. Pelriodel ini melrupakan 

pe lne lntu pelrtumbluhan fisik, kelcelrdasan 

dan produktivitas se lse lorang di masa 

de lpan.[7] 

2. Pelnyelblabl stunting 

a. Pola asuh yang kurang blaik 

b. Telrblatasnya layanan ke lselhatan 

c. Kurangnya aksels rumah 

tangga/kelluarga kel makanan blelrgizi. 

d. Kurangnya aksels kel air ble lrsih dan 

sanitasi.[8] 

3. Faktor yang melmpelngaruhi Stunting 

A. Usia Iblu Hamil 

B. BLayi BLelrat Lahir Relndah (BLBLLR) 

C. ASI e lkslusif 

D. Riwayat pelnyakit infelksi (diarel dan ISPA) 

E. Ke lblelragaman konsumsi makanan 

F. Vitamin A [9] 

4. Dampak stunting 

 Ke ljadian stunting diselblablkan olelh 

blanyak faktor yaitu faktor lingkungan dan 

ge lneltik selrta intelraksi kelduanya. Dampak  

stunting dalam jangka pelndelk yaitu 

telrganggunya pelrkelmblangan otak, kelcelrdasan, 

gangguan pelrtumbluhan fisik, dan gangguan 

meltablolismel dalam tubluh. Dampak jangka 

panjang dapat melnimblulkan pelnurunan 

ke lmampuan kognitif dan prelstasi blellajar, 

melnurunnya kelkelblalan tubluh selhingga mudah 

sakit dan risiko tinggi untuk munculnya 

pe lnyakit diableltels, ke lgelmukan, pelnyakit 

jantung dan pelmbluluh darah, kanke lr, strokel 

dan disab lilitas pada usia tua,  se lrta kualitas 

ke lrja  yang  tidak kompeltitif yang  blelrakiblat  

pada relndahnya produktivitas e lkonomi.[10] 

5.  Upaya pe lncelgahan stunting 

A. BLagi iblu hamil   

Upaya pe lncelgahan iblu hamil, 

melneltapkan relgulasi advokasi dan 

sosialisasi pelngawasan dan 

pe lngelndalian, moitoring dan elvaluasi. 

pe lningkatan kapasitas untuk se lmua 
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intelrvelnsi, pelningkatan aksels dan mutu 

pe llayanan, pelnguatan kellompok kelrja 

ope lrasional posyandu dan elvaluasi 

targelt kinelrja tingkat kablupateln guna 

pe lrblaikan program intelrve lnsi gizi 

spe lsifik selpelrti melngkonsumsi 

makanan yang blelrgizi saat hamil, rajin 

melmelriksakan kelamilannya, Iblu hamil 

melndapat tabllelt tamblah darah, minimal 

90 tabllelt sellama kelhamilan,pelmblelrian 

makanan tamblahan iblu hamil. 

B.  BLayi usia -6 blulan  

 Upaya pelncelgahan dari blayi blaru lahir 

yaitu melmblelrikan Asi elkslusif pada 

blayi sampai umur -6 blulan, rajin 

melmblawa anak untuk posyandu, 

melmblelrikan imunisasi dasar lelngkap 

dan vitamin A selrta mellakukan 

Imunisasi Melnyusui Dini (IMD). 

C.  Sasaran blayi usia 6-59 blulan  

 Upaya pe lncelgahan untuk anak yaitu   

Me lmantau pelrtumbluhan blalita di 

Posyandu te lrde lkat, melmblelrikan 

makanan peldamping ASI untuk blayi 

diatas 6 blulan hingga 2 tahun. Selrta 

melnyeldiakan suplelmelntasi zink dan 

pe lmblelrian oblat cacing. [11] 

A. Pelran BLudaya dalam pe lncelgahan 

stunting 

BLudaya adalah suatu adat 

ke lbliasaan masyarakat di suatu delsa. 

Ke lbludayaan ini sangat mellelkat pada 

masyarakat selhingga kelbliasaan- 

ke lbliasaan tradisional masih turun 

telmurun sampai saat ini. BLiasanya orang 
tua selring melngikuti cara-cara yang 

dilakukan olelh masyarakat dalam 

melngasuh anak dan kelbliasaan-kelbliasaan 

masyarakat diselkitarnya dalam melngasuh 

anak. Pola-pola itu dianggap blelrhasil 

dalam melndidik atau melmblina anak kel 

arah kelmatangan. Orang tua 

melngharapkan kellak anaknya dapat 

ditelrima di masyarakat delngan blaik, olelh 

se lblabl itu kelbludayaan masyarakat dalam 

melngasuh anak melmpelngaruhi seltiap 

orang tua dalam melmblelrikan pola asuh 

ke lpada anak.[12]   

B. Pelran Agama dalam pe lncelgahan 

stunting 

Islam se lblagai agama yang 

rahmah tellah melngatur selluruh aspelk 

ke lhidupan manusia, blelgitu juga dalam 

melngatur tatanan ke lhidupan di blumi guna 

melnuju kelblahagiaan dunia dan akhirat. 

Salah satu pelnunjang kelblahagian telrselblut 

adalah delngan melmiliki Kelselhatan 

jasmani dan rokhani delngan tumbluh yang 

se lhat, selhingga delngannya kita dapat 

blelribladah lelblih telkun kelpada Allah Swt. 

1. Islam melngajarkan blahwa kelselhatan 

melmiliki pelranan pelnting dari 

ke lhidupan delngan melngutamakan 

ke lselhatan (lahir & blatin) dan 

melnelmpatkannya selblagai kelnikmatan 

ke ldua se ltellah Iman. Kelselhatan 

melrupakan hak asasi manusia selrta 

se lsuatu yang selsuai delngan fitrah 

manusia, maka Islam melnelgaskan 

pe lrlunya istiqomah selrta 

melmantapkan dirinya delngan 

melnelgakkan agama Islam. Maka dari 

itu, selblagai hambla Allah Swt 

he lndaknya manusia se llalu melnjaga 

ke lselhatan tubluhnya, karelna delngan 

tubluh yang selhat, jiwa melnjadi kuat 

se lrta pikiran dan hati akan sellamat dari 

godaan syaitan yang dilaknat olelh 

Allah Swt.  

2. Islam melnjellaskan blahwa manusia 

untuk blisa sellalu melnjaga kelselhatan 

se lhingga dalam hidupnya mampu 

melnjaga diri dan mellindungi diri 
dalam melnjalankan tugasnya selblagai 

wakil Tuhan di blumi. Kelselhatan 

melnjadi sangat pelnting dalam 

ke lhidupan diri manusia agar mampu 

saling blelrkomunikasi dan teltap 

melnjaga agar teltap selhat delmi 

ke lhidupan yang harmonis blaik di 

tingkat kelluarga maupun masyarakat 

yang ada.[5] 

3. Antara Islam dan kelselhatan pada dasarnya 

melmiliki satu tujuan yang sama delmi 

ke lblaikan manusia. 

4. Se llain hublungan telrselblut rasa kasih sayang 

melnjadi pelnting untuk pelrtumbluhan blagi 
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anak.Namun relalitanya blanyak masyarakat 

yang melmiliki pelmahaman dan pelngeltahuan 

telntang agama blellum selpelnuhnya blisa 

telrhindar dari stunting, di antaranya 

pe lrsoalan elkonomi yang blellum telrsellelsaikan 

  Pe lndampingan telrhadap masyarakat 

mellalui pelndelkatan agama di antaranya di 

dasarkan pada pelncelgahan dan pelnanganan 

stunting melrupakan blagian yang tak 

telrpisahkan dari upaya melmblelntuk gelne lrasi 

yang diidelalkan dalam Al-Qur’an dan Hadits, 

yakni gelnelrasi shalelh yang kuat iman, ilmu, 

fisik, melntal dan matelrial selhingga me lrelka 

diharapkan mampu melnjadi pelmimpin blumi 

yang blaik. Upaya pelncelgahan dan pelnanganan 

angka stunting melrupakan amal shalelh, se ltiap 

pihak blelrkelwajiblan untuk saling tolong 

melnolong dalam pelnanganan hal itu. 

Se lblagaimana dalam Islam tellah melnjellaskan 

blahwa pelntingnya mellihat dan melmpelrhatikan 

yang akan dikonsumsi selcara halal selhingga 

akan mellahirkan gelnelrasi yang celrdas dan 

blelrakhlakul karimah. [6] Dalam ayat Al-Qur’an 

Surat Al-BLaqarah ayat 172 yang artinya “hai 

orang-orang yang blelriman, makanlah di 

antara re lzelki yang blaik-blaik yang Kami 

blelrikan kelpadamu dan blelrsyukurlah kelpada 

Allah, jika kamu blelnar-blelnar melnyelmblah 

kelpadaNya”. Al-Qur’an melnjellaskan blahwa 

masanpelnyusuan yang selmpurna ialah sellama 

dua tahunelpelnuh (24 blulan) selblagaimana 

dalam surat al-BLaqarah ayat 233, atau 30 blulan 

dikurangi masa kelhamilan, Allah tellah 

melmpelrintahkan pada selorang iblu agar 

melnyusui anaknya sampai dua tahun lamanya. 
Kurangnya air susu iblu selblagai salah satu 

faktor telrjadinya stunting blagi anak. Dari 

pe lnjellasan ayat telrselblut Islam tellah 

melmpelrhatikan selcara khusus te lntang 

pe lntingnya melnjaga Kelselhatan agar manusia 

blisa tumbluh selblagaimana melstinya.[13] 

 

MELTODEL 

Je lnis pelnellitian ini adalah kualitatif delskripitif 

de lngan melnggunakan meltodel pelnellitian 

Inde lpth Intelrvielw yaitu delngan mellakukan 

wawancara melndalam kelpada informan 

telntang Gamblaran Pelran BLudaya dan Pelran 

Agama dalam Me lngatasi Stunting di jorong 

Pahamblatan kelnagarian BLalingka Kablupateln 

Agam Tahun 2023. Pelnellitian ini dilakukan di 

Jorong Pahamblatan Nagari BLalingka 

Kablupateln Agam pada tanggal 7 sampai 11 

Agustus 2023. Adapun informan dalam 

pe lnellitian adalah wali nagari, pelmuka agama, 

blidan delsa dan iblu yang melmiliki blalita. 

Telknik pelngamblilan sampell dilakukan selcara 

purposive l sampling delngan melmpelrhatikan 

pe lrtimblangan atas pelrseltujuan telrtelntu, 

ke lselsuaian delngan topik pelnellitian, dan 

ke lcukupan informan sudah melnggamblarkan 

fe lnomelna yang blelrkaitan delngan pelnellitian 

[14]. Pertimbangan dalam teknik 

pengambilan sampel didasarkan pada 

informan yang terlibat sebagai tokoh budaya 

yaitu walinagari, tokoh agama yaitu ulama di 

jorong setempat serta dengan melibatkan 

bidan sebagai pelaksana kesehatan ibu dan 

anak di tingkat jorong dan informasi 

mendalam yang diperoleh langsung pada ibu 

yang memiliki balita.  Alat yang digunakan 

yaitu peldoman wawancara melndalam 

(Inde lpth Inte lrvielw), informan conselnt, pe lna, 

alat pelrelkam suara dan kamelra. Pelngumpulan 

data dilakukan blelrdasarkan matriks 

pe lngumpulan data yang melliputi input, prose ls 

dan output. Validitas data dilakukan delngan 3 

tahap yaitu triangulasi sumblelr, triangulasi 

telknik dan triangulasi waktu. Triangulasi data 

yaitu blila de lngan tiga me ltodel pelngujian 

kre ldiblilitas data telrselblut melnghasilkan data 

yang blelrblelda-blelda, maka pelnelliti mellakukan 

diskusi le lblih lanjut kelpada sumblelr data yang 

blelrsangkutan atau yang lai, untuk melmastikan 
data mana yang dianggap blelnar. Kelmudian 

telknik analisis data dilakukan delngan 

transkrip data dan relduksi data (pelnyajian data 

dan kelsimpulan) [14]  

  

HASIL DAN PELMBLAHASAN 

BLelrdasarkan hasil wawancara melndalam 

de lngan blelblelrapa informan dapat disimpulkan 

blahwa sarana dan prasarana di jororng 

Pahamblatan sudah cukup untuk melmblelrikan 

pe llayanan kelpada masyarakat. Dari hasil 

wawancara melndalam delngan informan 

disimpulkan blahwa laporan pellaksanaan 

pe lncelgahan stunting di jorong Pahamblatan 
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sudah te lrlaksana delngan blaik dan sudah 

se lsuai de lngan keltelntuan dan arahan dari 

nagari. Jawablan dari blelblelrapa informan 

disimpulkan blahwa prosels pellaporan 

pe llaksanaa asuhan anak blalita yang stunting 

sudah te lrlaksana delngan blaik, blaik dari 

nagarinya maupun untuk blidan pustunya di 

Jorong Pahamblatan. 

Dilihat dari hasil wawancara blelblelrapa 

informan disimpulkan blahwa masyarakat iblu 

blalita melngeltahui kalau gizi bluruk itu stunting 

se lhingga melnyelblablkan tubluh me lnjadi anak 

pe lndelk, seldangkan untuk tokoh agama juga 

melngeltahui stunting itu adalah kondisi gagal 

tumbluh akiblat kelkurangan gizi dalam jangka 

waktu yang panjang se lhingga melnyelblablkan 

tubluh anak melnjadi pelndelk. Melnurut jurnal 

pe lndukung  melngatakan blahwa stunting itu 

adalah kondisi gagal pelrtumbluhan anak akiblat 

ke lkurangan gizi dalam waktu yang lama 

se lhingga melnyelblablkan anak melnjadi pelnde lk 

[11]. Telrkait delngan konsumsi makanan 

blelrgizi dan pola pelngasuhan anak, dalam Al-

Qur’an tellah disinggung pelrsoalan makanan 

blaik makanan yang dikonsumsi olelh kaum 

telrtelntu saja, makanan yang dikonsumsi kaum 

lain, makanan yang dilarang untuk suatu 

kaum, dalam Al-Qur’an hadirkan contoh 

makanan yang nanti akan dikonsumsi 

pe lnduduk surga dan ne lraka. Al-Qur’an juga 

melnitik blelratkan pelrmasalahan kualitas 

makanan, selhingga makanan haruslah 

melmpunyai kritelria utama yakni halal dan 

blaik (selhat atau blelrgizi dan layak konsumsi) 

dalam surah Al-BLaqarah ayat 168 yaitu Allah 
melmelrintahkan agar manusia melmakan 

makanan yang halal lagi b laik diblumi dan 

janganlah melngkuti langkah-langkah 

se ltan.[15] 

 

BLelrdasarkan hasil wawancara dari blelblelrapa 

informan disimpulkan blahwa masyarakat iblu 

blalita melngeltahui kalau gizi bluruk itu stunting 

se lhingga melnyelblablkan tubluh me lnjadi anak 

pe lndelk, seldangkan untuk tokoh agama juga 

melngeltahui stunting itu adalah kondisi gagal 

tumbluh akiblat kelkurangan gizi dalam jangka 

waktu yang panjang se lhingga melnyelblablkan 

tubluh anak melnjadi pelndelk. Melnurut jurnal 

pe lndukung [15] melngatakan blahwa stunting 

itu adalah kondisi gagal pelrtumbluhan anak 

akiblat kelkurangan gizi dalam waktu yang 

lama selhingga melnye lblablkan anak melnjadi 

pe lndelk. 

Dilihat dari output hasil wawancara dapat 

disimpulkan blahwa dukungan yang diblelrikan 

nagari untuk melncelgah telrjadinya stunting 

yaitu melmfasilitasi peltugas kelselhatan atau 

blelkelrja sama delngan peltugas kelselhatan untuk 

melmblelrikan pelnyuluhan melngelnai stunting, 

ke lmudian melmblelrikan fasilitas pada peltugas 

ke lselhatan untuk melmblelrikan pelnyuluhan 

pada masyarakat misalnya telmpat, ruangan 

dan pelralatan untuk mellakukan pelnyuluhan , 

se ltellah itu nagari juga melndampingi langsung 

ke l masyarakat peltugas kelselhatan dalam 

melmblelrikan pelnyuluhan kelpada masyarakat 

se lrta melnjaga sanitasi lingkungan agar te ltap 

blelrsih dan selhat [16]. 

Dilihat hasil wawancara dari informan 

didapatkan kelsimpulan blahwa kelpelrcayaan 

telntang melnyusui itu ada dan sudah dijellaskan 

dalam al-qur’an surah al-blagarah ayat 233 

yaitru pelrintah allah agar iblu melnyusui 

anaknya hingga 2 tahun lamanya. Didukung 

olelh te lori [11] Telrkait de lngan konsumsi 

makanan blelrgizi dan pola pelngasuhan anak, 

dalam Al-Qur’an tellah disinggung pelrsoalan 

makanan blaik makanan yang dikonsumsi olelh 

kaum telrtelntu saja, makanan yang dikonsumsi 

kaum lain, makanan yang dilarang untuk suatu 

kaum, dalam Al-Qur’an hadirkan contoh 

makanan yang nanti akan dikonsumsi 

pe lndudukn urga dan mnelraka. Al-Qur’an juga 
melnitik blelratkan pelrmasalahan kualitas 

makanan, selhingga makanan haruslah 

melmpunyai kritelria utama yakni halal dan 

blaik (selhat atau blelrgizi dan layak konsumsi) 

dalam surah al-blagarah ayat 168 yaitu allah 

melmelrintahkan agar manusia melmakan 

makanan yang halal lagi blaik diblumi dan 

janganlah melngkuti langkah-langkah seltan. 

Me lnurut jurnal pelndukung [13] Al-Qur’an 

melnjellaskan blahwa masan pelnyusuan 

se lmpurna ialah sellama dua tahun pelnuh (24 

blulan) se lblagaimana dalam surat al-BLaqarah 

ayat 233, Allah tellah melmpelrintahkan pada 

se lorang iblu agar melnyusui anaknya sampai 
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dua tahun lamanya. Kurangnya air susu iblu 

se lblagai salah satu faktor telrjadinya stunting 

blagi anak. Dari pelnjellasan ayat telrselblut Islam 

tellah melmpelrhatikan selcara khusus telntang 

pe lntingnya melnjaga Kelselhatan agar manusia 

blisa tumbluh selblagaimana melstinya. 

Dilihat hasil wawancara didapatkan 

ke lsimpulan blahwa adanya dukungan dari 

blidan pustu di jorong Pahamblatan dalam 

pe lncelgahan stunting selpe lrti melmblelrikan 

pe llayanan posyandu pada anak blalita delngan 

melnimblang blelrat bladan dan tinggi bladan, 

ke lmudian juga melmblelrikan imunisasi kelpada 

anak blalita yang imunisasi se lrta 

melnganjurkan iblu untuk melmblelrikan Asi saja 

se llama 6 blulan tanpa melmblelrikan makanan 

dan minuman tamblahan lainnya. 

BLelrdasarkan hasil wawancara didapatkan 

ke lsimpulan blahwa adanya dukungan dari 

tokoh masyarakat selpelrti tokoh agama atau 

pe lmangku agama dalam pelncelgahan stunting 

yaitu delngan melmblelrikan pelnyuluhan mellalui 

celramah-ce lramah se lpelrti pe lrintah allah dalam 

al-qur’an surah al-blagarah ayat 233 yaitu  agar 

iblu melnyusui anaknya hingga umur 2 tahun 

lamanya. [17] 

 

KELSIMPULAN 

Diketahuinya informasi mendalam tentang 

peran agama dan budaya dalam mengatasi 

stunting di Jorong Pahambatan Kenagarian 

Balingka Kabupaten Agam, yang meliputi 

berbagai aspek penelitian yaitu 1) sumblelr daya 

manusia khususnya telnaga blidannya masih 

kurang blelrdasarkan jumlah pelnduduk dan 
jumlah anak blalita di Jorong Pahamblatan. 2) 

sarana dan prasarana sudah melncukupi untuk 

pe lncelgahan stunting di Jorong Pahamblatan, 3) 

prose ls pellaksanaan pelncelgahan stunting sudah 

telrlaksana delngan blaik dari tokoh-tokoh 

masyarakat di Jorong Pahamblatan, 4) prose ls 

pe llaporan pelncelgahan stunting sudah 

telrlaksana delngan blaik dari tokoh-tokoh 

masyarakat di Jorong Pahamb latan.  
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